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Skripsi, 2024 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK ETANOL KULIT DAGING BUAH 

LONTAR (Borasssus flabellifer L.) TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus epidermidis DAN Pseudomonas aeruginosa 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Penyakit kulit sangat umum di Indonesia, karena iklimnya yang 

tropis. Jerawat, juga dikenal sebagai acne vulgaris, adalah penyakit kulit yang 

sering terjadi pada remaja berusia 16-19 tahun dan kemudian muncul pada dewasa 

usia 30 tahun. Staphylococcus epidermidis adalah spesies dari genus 

Staphylococcus yang biasa ditemukan dalam penggunaan klinis. Bakteri ini 

merupakan bakteri gram positif dari kelompok Coccococcus yang bersifat 

nonmotil, tidak membentuk spora, bersifat koagulan negatif, dan hidup dalam 

suasana anaerobik fakultatif. Tanaman lontar merupakan pohon serbaguna yang 

memiliki manfaat hampir semua bagian pohonnya. Salah satu aktivitas farmakologi 

yang terdapat dalam tanaman lontar adalah sebagai antibakteri dan bagian dari 

tanaman lontar yang dapat digunakan adalah buahnya. Beberapa penelitian telah 

dilakukan pada ekstrak buah lontar sebagai antibakteri diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh yaitu menggunakan ekstrak etanol kulit daging buah lontar dan 

diperoleh konsentrasi optimum sebesar 7% dalam menghambat bakteri 

Streptococcus mutans. 

Tujuan Penelitian : Mengetahui efektivitas ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa dan konsentrasi optimal dari ekstrak etanol kulit daging 

buah lontar (Borassus flabellifer L.) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa 

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimental 

laboratorium, penelitian ini meliputi pengambilan sampel, pembuatan simplisia, 

pembuatan ekstrak dan pengujian antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis  

dan Pseudomonas aeruginosa. 

Hasil Penelitian : hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol kulit 

daging buah lontar memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa dengan kategori zona 

hambat sedang hingga kuat. Konsentrasi terbaik ekstrak etanol kulit daging buah 

lontar yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis 

dan Pseudomonas aeruginosa adalah konsentrasi 30% dengan nilai rata-rata zona 

hambat berturut-turut 11,59 mm dan 10,63 mm. 
Kata Kunci : Buah Lontar (Borassus flabellifer L.), Antibakteri, Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa. 
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EFFECTIVENESS TEST OF ETHANOL SKIN EXTRACT  

(Borasssus flabellifer L.) AGAINST THE BACTERIES 

 Staphylococcus epidermidis AND Pseudomonas aeruginosa 

 

ABSTRACT 

 

Background: Due to its tropical climate, skin diseases are very common in 

Indonesia. Acne, also known as acne vulgaris, is a skin disease that often occurs in 

adolescents aged 16-19 years and later appears in adults aged 30 years. 

Staphylococcus epidermidis is a species of the genus Staphylococcus commonly 

found in clinical use. This bacterium is a gram-positive bacterium of the 

Coccococcus group that is nonmotile, does not form spores, is a negative coagulant, 

and lives in a facultative anaerobic atmosphere. Palmyra plant is a versatile tree 

that has benefits for almost all parts of the tree. One of the pharmacological 

activities found in lontar plants is as an antibacterial and the part of the lontar 

plant that can be used is the fruit. Several studies have been conducted on lontar 

fruit extract as an antibacterial including research conducted by using ethanol 

extract of lontar fruit flesh skin and obtained an optimum concentration of 7% in 

inhibiting Streptococcus mutans bacteria. 

Research Objective: Knowing the effectiveness of ethanol extract of lontar fruit 

flesh skin (Borassus flabellifer L.) against the growth of Staphylococcus 

epidermidis and Pseudomonas aeruginosa and the optimal concentration of 

ethanol extract of lontar fruit flesh skin (Borassus flabellifer L.) which can inhibit 

the growth of Staphylococcus epidermidis and Pseudomonas aeruginosa bacteria. 

Research Methods: The type of research used is laboratory experimental research, 

this research includes sampling, making simplisia, making extracts and 

antibacterial testing against Staphylococcus epidermidis and Pseudomonas 

aeruginosa.  

and Pseudomonas aeruginosa. 

Research Results: the results of the study can be said that the ethanol extract of 

lontar fruit flesh skin has effectiveness against the growth of Staphylococcus 

epidermidis and Pseudomonas aeruginosa bacteria with moderate to strong 

inhibition zone category. The best concentration of ethanol extract of lontar fruit 

flesh skin that can inhibit the growth of Staphylococcus epidermidis and 

Pseudomonas aeruginosa bacteria is 30% concentration with an average value of 

inhibition zone of 11.59 mm and 10.63 mm respectively. 

Keywords: Lontar fruit (Borassus flabellifer L.), Antibacterial, Staphylococcus 

epidermidis, Pseudomonas aeruginosa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kulit sangat umum di Indonesia karena iklimnya yang tropis. Ini 

karena iklim tropis membuat bakteri, jamur, dan parasit lebih mudah berkembang. 

Jerawat, juga dikenal sebagai acne vulgaris, adalah penyakit kulit yang sering 

terjadi pada remaja berusia 16-19 tahun dan kemudian muncul pada dewasa usia 30 

tahun. Tingkat kejadian pria lebih tinggi dibandingkan wanita, dengan 95%-100% 

pada pria dan 83%-85% pada wanita. Meskipun jerawat bukan penyakit kulit yang 

berbahaya, itu dapat berdampak pada kesehatan mental seseorang, yang dapat 

mengurangi kepercayaan diri dan menurunkan kualitas hidupnya. Selain itu, 

jerawat dapat menyebabkan jaringan parut pada kulit, yang menyebabkan 

permukaan kulit menjadi tidak rata dan berlubang (Wardani, 2020). 

 Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori kulit tersumbat dan menimbulkan 

kantong nanah yang meradang. Bakteri Propionibacterium acnes dan 

Staphylococcus epidermidis dapat menyebabkan jerawat. Pada kondisi normal, 

bakteri ini tidak berbahaya. Namun, ketika kondisi kulit berubah, bakteri tersebut 

menjadi berbahaya (Retnaningsih et al., 2019). 

Staphylococcus epidermidis adalah spesies dari genus Staphylococcus yang 

biasa ditemukan dalam penggunaan klinis. Bakteri ini merupakan bakteri gram 

positif dari kelompok Coccococcus yang bersifat nonmotil, tidak membentuk spora, 

bersifat koagulan negatif, dan hidup dalam suasana anaerobik fakultatif. Sebagian 

besar  koloni bakteri ini merupakan flora normal kulit manusia. Sel epidermis juga 
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merupakan patogen oportunistik dan menyebabkan penyakit (H. D. Lestari & Asri, 

2021). 

Pseudomonas aeruginosa adalah bakteri gram negatif yang umum ditemukan 

pada flora normal kulit. Bakteri Pseudomonas aeruginosa menyerang kulit dan 

menyebabkan infeksi oportunistik dan nosokimial pada kulit manusia. Bakteri ini  

akan menimbulkan inflamasi dan nanah pada jerawat (Hendri et al., 2023). 

Upaya pencegahan sangat diperlukan untuk mengendalikan penyebab 

pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. 

Pendekatan yang mungkin dilakukan termasuk penggunaan antibiotik, yang dapat 

mengurangi peradangan dan membunuh bakteri. Namun penggunaan antibiotik 

sebagai agen antibakteri dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

hipersensitivitas. (Wardania et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dicari alternatif 

bahan antibakteri alami yang dapat menghambat pertumbuhan  Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis. Salah satu bahan antimikroba tersebut 

adalah kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.).  

Tanaman lontar merupakan pohon serbaguna yang memiliki manfaat hampir 

semua bagian pohonnya. Salah satu aktivitas farmakologi yang terdapat dalam 

tanaman lontar adalah sebagai antibakteri dan bagian dari tanaman lontar yang 

dapat digunakan adalah buahnya. Buah lontar digunakan sebagai obat kulit 

(dermatitis) (Konay et al., 2019). 

Selain itu, lontar mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan karena kaya 

akan vitamin A dan vitamin C, dapat mencegah gizi buruk pada anak-anak dan 

orang dewasa, mencegah rasa sakit saat buang air kecil, dan juga efektif mengatasi 
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masalah  pencernaan seperti sakit  perut. Selain itu lontar juga dapat digunakan 

untuk mengatasi mual, muntah serta parasit dan juga dapat bekerja sebagai 

spektoran. Hal ini menunjukkan bahwa lontar mempunyai banyak manfaat terutama 

dalam bidang kesehatan, karena lontar mengandung kandungan senyawa seperti 

flavonoid, saponin, tanin, karbohidrat, protein, dan lemak, serta zat gizi mikro 

seperti kalsium dan fosfor  (Mary & Jasmin, 2022). 

Beberapa penelitian telah dilakukan pada ekstrak buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) sebagai antibakteri diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

(Aprilia et al., 2021) yaitu menggunakan ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) dan diperoleh konsentrasi optimum sebesar 7% dalam 

menghambat bakteri Streptococcus mutans. Penelitian lain dilakukan oleh (Konay 

et al., 2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% dari buah lontar dengan 

konsentrasi 1%, 5%, 25% dan 75% dapat menghentikan pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dengan diameter daya hambat (DDH) rata-rata 15,44 mm, 

sedangkan konsentrasi minimal yang dapat menghentikan perkembangan 

Staphylococcus aureus adalah 5%. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 

(Abirami et al., 2022) yaitu ekstrak endosperma biji lontar dengan konsentrasi 1% 

dapat menghambat bakteri Escherichia coli, Klebsiella pneumonia, dan 

Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian untuk menguji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas 

aeruginosa. 
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B.  Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.)  

memiliki efektivitas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis  dan Pseudomonas aeruginosa? 

2.  Berapakah konsentrasi optimal dari ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa? 

C.  Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efektivitas ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa  

2. Mengetahui konsentrasi optimal dari ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis  dan Pseudomonas aeruginosa? 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

efektivitas ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus epidermidis, penelitian 

ini juga merupakan eksplorasi bahan alam untuk mencari bahan baku obat 

alternatif yang digunakan untuk mengatasi jerawat. 

 

 

 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Buah Lontar (Borassus flabellifer L.) 

1.  Klasifikasi 

Regnum  : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Liliopsida 

Ordo  : Arecales 

Famili  : Arecalecceae 

Genus  : Borassus 

Spesies  : Borassus flabellifer L. 

 

 

 

 

 

Gambar  2.1. (a)biji, (b) daging buah lontar, (c) kulit daging buah, 

 (d) buah lontar utuh, (e)buah lontar terbelah,  

(Dokumentasi pribadi) 

2. Penyebaran 

 Di Indonesia, buah lontar banyak ditemukan di daerah pesisir yang  beriklim 

gersang seperti Jawa Tengah (Brebes, Pekalongan, Semarang), Jawa  Timur 

(Tuban, Gresik, Ramongan), Madura Bali (Karangasem, Buleleng), dan Nusa 

Tenggara Barat. Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Maluku Tenggara 

(Apriyanti, 2018). 



6 
 

3. Nama Daerah 

 Nama daerah dari lontar (Borassus flabellifer L.) adalah Noe (Timor Tenga 

Selatan-Amanuban), Siwalan (Sunda,Jawa,Bali), Lonta (Minangkabau), Taal 

(Madura), Dun Tal (Saksak), Jun Tal (Sumbawa), Tala’ (Sulawesi Selatan), 

Lontara (Toraja), Lontoir (Ambon), Manggitu (Sumba) Tua (Timor) (Mepi & 

Sabat, 2021). 

4. Morfologi 

 Tanaman lontar merupakan tumbuhan bertangkai tunggal, tinggi mencapai  

40 meter dan diameter batang sekitar 50 cm. Batangnya kasar dan agak hitam, 

dengan pelepah bawah yang tebal. Mahkotanya subur dan bulat, daunnya 

terkulai tetapi tetap menempel pada tangkai daun. Daunnya memiliki duri 

berwarna hitam tidak beraturan. Daunnya berbentuk kipas, bulat, kaku, 

berbentuk jari, dan berwarna abu-abu kehijauan. Perbungaannya berbentuk 

dioecious dan menggantung di celah punggung tangan. Bunga betina terkadang 

menghasilkan cabang, sedangkan bunga jantan menghasilkan banyak cabang. 

Bunga berwarna putih susu mekar berkelompok dan tertanam di gagang. 

Buahnya agak bulat,  setengah bergaris, panjang 7-20 cm, berwarna ungu tua 

(Mepi & Sabat, 2021). 

5. Kandungan Kimia 

 Pengujian golongan senyawa kimia  di dapatkan golongan senyawa kimia 

positif pada terpenoid ,tanin, saponin, alkaloid dan flavonoid (Maakh et al., 

2021). Hal ini juga dijelaskan oleh (Lenggu et al., 2020) bahwa kandungan 

bahan aktif pada daging buah lontar (Borassus flabellifer L.) yang dipercaya 
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dapat berperan sebagai antimikroba adalah saponin, tanin, flavonoid, dan 

terpenoid. 

B. Kulit 

 Kulit adalah organ terbesar tubuh manusia. Ini mencakup integumen (kulit) 

dan organ tambahan kulit (yaitu struktur yang berasal dari kulit). Kulit rata-rata 

manusia menyumbang 15–20% dari total massa tubuh dan memiliki luas 

permukaan 1,5–2 𝑚2. Kulit adalah organ yang berlapis-lapis. Dua lapisan utama 

adalah epidermis, jaringan epitel, dan dermis, terdiri dari jaringan ikat. Organ 

tambahan kulit antara lain: rambut, keringat kelenjar sebaceous (minyak), kuku, dan 

kelenjar susu (Schillo, 2019). 

 

Gambar 2.4. Struktur kulit (Schillo, 2019) 
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1. Anatomi Fisiologi Kulit 

Adapun struktur kulit terdiri atas menurut (Schillo, 2019) : 

 

a. Lapisan epidermis 

  Lapisan epidermis kulit merupakan epitel skuamosa berlapis. Sel-

sel di berbagai lapisan berbeda dalam struktur dan fungsinya. Hal ini karena 

sel-sel kulit berkembang di lapisan terdalam, dan saat sel-sel tersebut 

berkembang biak, lapisan sel di permukaannya terdorong ke atas. Lapisan 

epidermis mempunyai empat lapisan dasar diantaranya : 

1) Stratum corneum 

 

Lapisan paling dangkal adalah lapisan epidermis yang paling tebal, 

terdiri dari 15-30 lapisan sel yang pipih dan berbentuk tanduk. 

2) Stratum lucidum 

 

Lapisan ini umumnya dianggap sebagai subdivisi dari stratum 

korneum. Keratinosit pada lapisan ini tidak menyerap noda, sehingga 

tampak bening. Namun, mereka dipenuhi dengan filamen keratin 

3) Stratum granulosum  

Lapisan sel skuamosa yang tampak granular. Sifat granular sel-

sel ini disebabkan oleh adanya butiran keratohyalin yang mengandung 

profilaggrin, prekursor protein yang disebut filaggrin. 

4)   Stratum spinosum 

 Lapisan ini terdiri dari delapan sampai sepuluh lapisan sel yang 

berbentuk kuboid. 
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5)  Stratum basal 

  Sel basal ini adalah sel induk dan menunjukkan tingkat mitosis yang 

tinggi. 

b. Lapisan dermis 
 

Lapisan dermis terdiri dari dua lapisan jaringan ikat yang berbeda. 

Lapisan papiler adalah lapisan yang lebih tipis dan lebih dangkal dan terdiri 

dari jaringan ikat areolar yang kaya akan sel, pembuluh darah kecil (kapiler), 

dan ujung saraf bebas. Lapisan terdalam dari dermis disebut lapisan 

retikuler. Lapisan ini jauh lebih tebal dibandingkan lapisan papiler dan 

mengandung lebih sedikit sel. Serat kolagen tebal dan serat elastis kasar 

tersusun dalam pola yang tidak beraturan namun tidak acak. Susunan 

seratnya membentuk pola ketegangan yang teratur pada kulit. 

c. Hipodermis 

Lapisan hipodermis adalah lapisan jaringan ikat yang memisahkan 

kulit dari jaringan yang lebih dalam seperti otot rangka. Jenis sel yang 

dominan pada lapisan ini adalah adiposa. 

2. Fungsi kulit 

 

  Kulit dan organ tambahannya mempunyai beberapa fungsi penting yang 

berkontribusi terhadap pemeliharaan homeostatis (Schillo, 2019) : 

a. Menciptakan permeabilitas fisik dan penghalang ultraviolet 

b. Mengeluarkan garam, air, dan limbah organik 

c. Membantu mengatur suhu tubuh 

d. Berperan dalam sintesis vitamin D3 
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e. Mendeteksi sentuhan, tekanan, nyeri, dan suhu. 

C. Jerawat 

1. Definisi 

Acne vulgaris atau jerawat adalah penyakit kulit yang disebabkan oleh 

peradangan kronis. Patogenesisnya kompleks, termasuk kelenjar sebasea, 

hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi bakteri yang berlebihan, reaksi imun 

tubuh, dan peradangan (R. T. Lestari et al., 2020). 

Jerawat atau acne vulgaris adalah infeksi berupa peradangan pada 

lapisan polisebaseus yang disertai penyumbatan dan penimbunan bahan keratin 

yang dipicu oleh bakteri Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis 

dan Staphylococcus aureus. Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi 

oportunistik berupa jerawat terutama pada masa pubertas karena peningkatan 

aktivitas androgen pada masa pubertas memicupertumbuhan kelenjar minyak 

sebaceous dan peningkatan produksi sebum (Pariury et al., 2021). 

2. Penyebab 

Faktor genetik, hormon, makanan, kondisi kulit, kondisi mental, 

cuaca, infeksi Staphylococcus sp., pekerjaan, kosmetik, dan bahan kimia 

lainnya adalah beberapa penyebab jerawat. Selama masa pubertas, hormon 

tubuh berubah dan aktivitas hormon meningkat. Ini menyebabkan kelenjar 

minyak menghasilkan sebum lebih banyak dari yang dibutuhkan kulit, yang 

menyebabkan jerawat. Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus, dan 

Staphylococcus epidermidis adalah bakteri yang menyebabkan jerawat 

(Imasari & Emasari, 2022). 
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D. Bakteri Uji 

1. Staphylococcus epidermidis 

 Staphylococcus epidermidis adalah mikroorganisme komersial yang tidak 

berbahaya, namun kini dikenal di seluruh dunia sebagai patogen  oportunistik 

penting yang  terkait dengan berbagai penyakit menular. Mereka menempati 

peringkat pertama di antara  patogen infeksi, termasuk infeksi implan medis dan 

infeksi nosokomial  di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang 

(Purbowati, 2017). 

 Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu anggota genus 

Staphylococcus yang bersifat gram positif dan mempunyai sel berbentuk bola 

yang tersusun tidak beraturan, biasanya dalam kelompok mirip anggur. Bakteri 

ini menyebabkan bakteremia, endokarditis, infeksi saluran kemih, dan infeksi 

oportunistik yang disebabkan oleh kateter, shunt, prostesis, dan dialisis 

peritoneal (Isrul et al., 2023). 

 

Gambar 2.3. Staphylococcus epidermidis 

(Deswita et al., 2021)  

2. Pseudomonas aeruginosa 

 Pseudomonas aeruginosa adalah  bakteri gram negatif yang umum 

ditemukan pada flora normal kulit dan usus manusia. Pseudomonas aeruginosa 
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umumnya ditemukan pada air terkontaminasi yang digunakan untuk mencuci 

tangan. Pseudomonas aeruginosa juga merupakan  mikroorganisme perusak 

makanan yang terdapat pada ikan dan daging (Sidauruk et al., 2021). 

 

Gambar 2.2. Pseudomonas aeruginosa 

 (Sulviana et al., 2018) 

 

 Pseudomonas aeruginosa adalah patogen oportunistik. Bakteri ini  menjadi 

patogen ketika pertahanan inang melemah dan dapat memanfaatkan  pertahanan 

inang yang lemah untuk menyebabkan infeksi. Bakteri ini dapat menyebabkan 

infeksi sistemik, terutama pada pasien dengan gangguan sistem imun yang 

menderita luka bakar  parah, kanker, dan AIDS (Sri Dewi Haryati et al., 2017). 

E.  Ekstraksi  

Ekstraksi adalah pemisahan zat target dan zat yang tidak berguna dimana 

teknik pemisahan berdasarkan perbedaan distribusi zat terlarut antara dua pelarut 

atau lebih yang saling bercampur. Pada umumnya, zat terlarut yang diekstrak 

bersifat tidak larut atau sedikit larut dalam suatu pelarut tetapi mudah larut dengan 

pelarut lain (Sudarwati & Ferry, 2019). 

Menurut (Almeida et al., 2021) pada umumnya ekstraksi akan semakin baik 

apabila permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan pelarut semakin luas. 

Dengan demikian, semakin halus serbuk simplisia maka akan semakin baik 
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simplisianya. Terdapat berbagai cara dalam melakukan ekstraksi, diketahui masing-

masing cara memiliki kelebihan dan kekurangannya. Untuk memilih metode 

dilakukan dengan memperhatikan seperti sifat senyawa, pelarut yang digunakan, 

dan alat yang tersedia. Struktur untuk setiap senyawa, suhu dan tekanan adalah 

faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi. Berikut beberapa 

penjabaran mengenai metode ekstraksi: 

1. Maserasi 

Maserasi adalah teknik ekstraksi simplisia untuk bahan atau simplisia 

yang tidak tahan panas dengan cara merendam di dalam pelarut tertentu selama 

waktu tertentu. Maserasi dilakukan pada suhu ruang 20-30ᵒ C agar mencegah 

penguapan pelarut secara berlebihan karena faktor suhu dan melakukan 

pengadukan selama 15 menit agar bahan dan juga pelarut tercampur.  

2. Perkolasi 

Perkolasi adalah suatu proses ketika simplisia yang sudah halus di 

ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya 

dilakukan pada temperatur ruangan. Prinsip perkolasi yaitu menempatkan 

serbuk simplisia pada suatu bejana silinder, yang bagian bawahnya diberi sekat 

berpori. 

3. Refluks 

Refluks merupakan metode ekstraksi yang dilakukan pada titik didih 

pelarut tersebut, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif 

konstan dengan adanya pendingin balik, agar hasil penyarian lebih baik atau 

sempurna, refluks umumnya dilakukan berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu 
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pertama. Cara ini memungkinkan terjadinya penguraian senyawa yang tidak 

tahan panas. 

4. Soxhlet 

Soxhlet merupakan metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut yang 

baru, biasanya dilakukan menggunakan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

konstan dengan adanya pendingin balik, adanya pemanasan menyebabkan 

pelarut ke atas kemudian setelah di atas akan diembunkan oleh pendingin udara 

menjadi tetesan-tetesan yang akan terkumpul kembali dan bila melewati batas 

lubang pipa samping soxhlet, maka akan terjadi sirkulasi yang berulang-ulang 

akan menghasilkan penyarian yang baik.  

5. Infusa 

Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi bahan 

nabati dengan pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit. Umumnya infusa 

selalu dibuat dari simplisia yang mempunyai jaringan lunak seperti bunga dan 

daun, yang mengandung minyak atsiri, dan zat-zat yang tidak tahan dengan 

pemanasan lama. 

Selain metode di atas terdapat proses ekstraksi dengan menggunakan 

teknologi baru dan inovatif dimana digunakan untuk mengekstraksi bahan 

tanaman yang telah dikembangkan dan juga metode ini menarik banyak 

perhatian  karena adanya konsep dan prinsip kerja ekstraksi hijau (green 

extraction concept and principle) metode ini tergolong metode non 

konvensional. Metode ini memiliki lebih banyak keunggulan dibanding metode 

konvensional seperti ekstraknya memiliki kualitas yang lebih baik dan 
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mengurangi konsumsi energi unit operasi. Berikut beberapa penjabaran 

mengenai metode non konvensional: 

1. Hidrodistilasi Berbantuan Gelombang Mikro (Microwave-Assisted 

Hydrodistillation atau MAHD) 

 Adalah teknik hidrodistilasi yang memanfaatkan gelombang mikro 

(microwave) dalam proses ekstraksi. Hidrodistilasi berbantuan gelombang 

mikro atau microwave-assisted hydrodistillation ini adalah teknologi terkini 

untuk mengekstrak bahan tanaman dan telah dianggap sebagai alternatif yang 

penting dalam teknik ekstraksi karena keuntungannya yang utama adalah dapat 

mengurangi waktu ekstraksi dan pelarut, lebih selektif, dan proses peman 

asannya yang bersifat volumetrik dan terkendali. 

2. Ekstraksi Berbantuan Gelombang Ultrasonik (Ultrasound- Assisted Extraction 

atau UAE) 

 Metode ini merupakan proses yang baik untuk mendapatkan senyawa yang 

bernilai tinggi, metode ini telah digunakan untuk ekstraksi banyak minyak asiri 

terutama yang berasal dari bunga, daun, atau biji. metode ini menghasilkan 

rendemen yang lebih tinggi dengan konsumsi energi yang lebih rendah dan 

waktu yang lebih singkat. Pada metode ini, sampel tanaman direndam dengan 

pelarut yang sesuai dan dipaparkan dengan gelombang ultrasonik dan 

menimbulkan efek kavitasi yang dapat memecah dinding sel, sehingga dapat 

terekstrak dalam pelaarut tersebut. 
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3. Microwave Hydrodiffusion and Gravity (MHG) 

 Metode ini adalah metode ekstraksi baru yang merupakan kombinasi antara 

pemanasan berbasis gelombang mikro (microwave) untuk hidrodifusi minyak 

atsiri dari dalam ke luar bahan tanaman dan gaya tarik atau gravitasi bumi pada 

tekanan atmosfer untuk mengumpulkan dan memisahkan minyak asiri. Metode 

ini dapat meningkatkan rendemen dan selektivitas, mengurangi waktu ekstraksi, 

dan lebih ramah lingkungan. 

4. Ekstraksi Berbasis Gelombang Mikro yang Bebas atau Tanpa Pelarut (Solvent-

Free Microwave Extraction atau SFME) 

 Gelombang mikro (microwave) adalah sumber panas non-kontak yang sifat 

pemanasannya lebih efektif dan selektif. Ekstraksi berbasis gelombang mikro 

yang bebas atau tanpa pelarut atau solvent-free microwave extraction ini 

merupakan metode ekstraksi yang pada prosesnya dilakukan pada tekanan 

atmosfer dengan menggunakan bantuan gelombang mikro (microwave) sebagai 

sumber panasnya dan tanpa menambahkan air atau pelarut organik yang 

lainnya. 

5. Ekstraksi Cairan Superkritis (Supercritical Fluid Extraction atau SFE) 

 Ekstraksi cairan superkritis atau supercritical fluid extraction adalah proses 

pemisahan satu komponen (ekstraktan) dari matriks membuat minyak asiri 

dapat keluar dari kelenjar minyak atau terekstrak. Efek kavitasi ini sangat 

tergantung pada parameter operasi seperti, frekuensi dan intensitas gelombang 

ultrasonik, suhu, waktu ultrasonikasi, dan beberapa parameter yang lainnya. 
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Oleh karena itu, faktor-faktor ini sangat penting untuk diperhatikan dalam 

desain dan pengoperasian sonoreaktor yang efisien (Kusuma, 2022). 

F.  Metode Pengujian Antibakteri 

Adapun metode pengujian antibakteri diantaranya metode difusi dan dilusi: 

1. Metode difusi 

 a. Cakram  

Metode cakram sebenarnya merupakan modifikasi dari prosedur cup 

atau ditch plate sebelumnya dimana cakram kertas saring yang diresapi 

dengan antimikroba menggantikan sumur yang berisi antimikroba. Untuk 

pengujian cakram, suspensi standar digunakan McFarland 0,5 (Gilmore & 

Denyer, 2023). 

b. E-Test 

Konsep dan pelaksanaan uji E-Test mirip dengan uji difusi cakram, 

kecuali bahwa gradien linier antimikroba terliofilisasi dalam 

pengenceran dua kali lipat pada strip pembawa nilon di satu sisi 

digunakan sebagai pengganti cakram antimikroba yang diresapi kertas 

saring. Di sisi lain strip nilon terdapat serangkaian garis bertingkat dan 

gambar yang menunjukkan nilai Minimum Inhibitory Concentration 

(Gilmore & Denyer, 2023). 

c. Sumuran  

Metode sumur melibatkan pembuatan lubang tegak lurus pada media 

agar padat mengiinokulasi bakteri untuk pengujian. Jumlah dan letak 
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lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian sampel diisi pada 

lubang (Nurhayati et al., 2020). 

d. Metode pengenceran  

Metode dilusi menggunakan media cair tetapi dapat dimodifikasi 

untuk menggunakan media padat. Pengenceran dua kali lipat, biasanya 

dalam kisaran 0,008–256mg antimikroba yang diuji, disiapkan dalam 

media kaldu yang sesuai dan sejumlah mikroba pada faselog ditambahkan 

ke setiap pengenceran untuk menghasilkan kepadatan mikroba akhir 

sekitar 5 × 105 CFU 𝑚𝑙 (Gilmore & Denyer, 2023). 

G. Tinjauan Islami 

  Selain itu, adanya makhluk kecil seperti bakteri juga disebutkan 

 dalam QS. Al-Baqarah ayat 26 yang berbunyi : 

ا م   وَأمََّ ن   رَب ِّهِّ ونَ  أنََّه   ال حَق   مِّ ينَ  آمََن وا فَيَع لَم  ا الَّذِّ قَهَا  فَأمََّ بَ  مَثلَ   مَا بَع وضَة   فَمَا فَو  رِّ يِّي أنَ   يضَ  تحَ  َ  لَ  يَس    إِّنَّ  اللَّّ

ل   بِّهِّ  إِّلَّ  ا وَمَا  ي ضِّ دِّي بِّهِّ  كَثِّير  ا وَيَه  ل   بِّهِّ  كَثِّير  وا فَيَق ول ونَ  مَاذاَ أرََادَ  اللَّّ   بِّهَذاَ مَثلَ   ي ضِّ ينَ  كَفرَ   الَّذِّ

قِّينَ   ال فَاسِّ

 Artinya: 

 “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk 

 atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka 

 mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka. Dan  

 adapun mereka yang kafir mengatakan : “Apakah maksud Allah menjadikan 

 ini untuk perumpamaan?.” Dengan perumpamaan itu banyak orang yang 

 disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
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 diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-

orang yang fasik.” (QS.Al-Baqarah : 26) 

H.  Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimental 

laboratorium, penelitian ini meliputi pengambilan sampel, pembuatan simplisia, 

pembuatan ekstrak dan pengujian antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis  

dan Pseudomonas aeruginosa. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni sampai Agustus di 

Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia, Laboratorium  Mikrobiologi Program 

Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  

C. Alat dan Bahan  

1. Alat  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, batang pengaduk, 

cawan petri, cawan porselin, corong, desikator, erlenmeyer, gegep, gelas kimia, 

gelas ukur, inkubator, labu alas bulat, pipet tetes, rak tabung, rotary evaporator, 

tabung reaksi, spoit, spidol, sendok tanduk, timbangan analitik, ose bulat, oven, 

wadah maserasi. 

2.  Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades, alkohol, 

aluminium foil, dragendorf, kulit daging buah lontar, etanol 96%, FeCl3, HCl 

2N, kasa, kapas, kertas saring, mayer, media NA (Nutrient agar), media MHA 



21 
 

(Mueller Hinton Agar) bakteri Staphylococcus epidermidis, bakteri 

Pseudomonas aeruginosa. 

D.  Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel 

 Sampel yang dipakai adalah kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer 

L.) di Desa Paranga, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi 

Selatan. Jenis buah yang diambil dengan kriteria buah yang matang. 

2. Pengolahan Sampel 

 Tahapan pengolahan selanjutnya pada sampel yaitu sortasi basah, dimana 

sampel dipisahkan dan dibersihkan dengan air mengalir agar dapat 

menghilangkan kotoran yang melekat. Selanjutnya sampel melalui proses 

perajangan dimana sampel dipotong kecil kecil setelah itu  dikeringkan pada 

sinar matahari tidak langsung setelah didapatkan simplisia kering sampel lalu 

dibersihkan agar kotoran yang melekat, hilang lalu simplisia di serbukkan 

(Depkes RI, 2017). 

3. Pembuatan Ekstrak  

 Pembuatan ekstrak kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.) 

menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan pelarut etanol 96%. Sebanyak 

559 gram serbuk dimasukkan kedalam bejana maserator kemudian 

ditambahkan dengan pelarut etanol 96% dan direndam selama 3 kali 24 jam 

sesekali dilakukan pengadukan. Hasil yang diperoleh kemudian disaring 

menggunakan kertas saring dan didapatkan maserat pertama. Ampas yang 

didapatkan ditambahkan pelarut hingga terendam sempurna. Setelah terkumpul 
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ekstrak cair diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator kemudian 

diangin anginkan untuk mendapatkan ekstrak kental. 

4. Skrining Fitokimia 

a. Uji Alkaloid  

 Ekstrak dicampur dengan 5 mL kloroform dan 5 mL amoniak, lalu 

dipanaskan, dikocok, dan disaring. Selanjutnya, 5 tetes asam sulfat 2 N 

ditambahkan pada setiap filtrat, kemudian dikocok dan didiamkan. Bagian atas 

dari masing-masing filtrat diambil dan diuji menggunakan pereaksi Mayer, 

Wagner, dan Dragendorf. Terbentuknya endapan putih, cokelat, dan jingga 

menandakan positif alkaloid (Harborne, 1993). 

b. Uji Flavonoid  

 Ekstrak dicampur dengan 3 mL etanol 70%, kemudian dikocok, lalu 

dipanaskan, dan dikocok kemudian disaring. Filtrat yang dihasilkan kemudian 

ditambahkan serbuk Mg sebanyak 0,1 g dan diteteskan 2 tetes HCl pekat. 

Adanya warna merah pada lapisan etanol menandakan adanya flavonoid 

(Harborne, 1993). 

c. Uji Saponin  

 Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL akuades 

panas lalu didinginkan dan dikocok secara kuat selama 10 detik. Adanya 

saponin jika terbentuk buih dengan ketinggian antara 1 hingga 10 cm selama 

setidaknya 10 menit. Ditambahkan 1 tetes HCl 2 N, buih tidak menghilang, 

menunjukkan hasil positif (Depkes RI, 1995). 
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d. Uji Tanin  

 Ekstrak disari menggunakan 10 mL akuades, kemudian disaring. Filtratnya 

diencerkan dengan air hingga tidak memiliki warna. Sebanyak 2 mL larutan 

diambil dan ditambahkan dengan 2 tetes FeCl3 1%. Terbentuknya warna cokelat 

kehijauan atau biru kehitaman menandakan adanya senyawa tanin (Harborne, 

1993). 

e. Uji Triterpenoid/Steroid  

 Ekstrak dilarutkan dengan 3 mL kloroform atau 3 mL etanol 70%, kemudian 

ditambahkan 2 mL asam sulfat pekat dan 2 mL asam asetat anhidrat. Jika terjadi 

perubahan warna dari ungu menjadi biru atau hijau, itu menandakan keberadaan 

senyawa steroid. Sementara itu, terbentuknya warna kecokelatan di antara 

permukaan menunjukkan adanya senyawa terpenoid (Harborne, 1993). 

5. Sterilisasi Alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian disterilkan terlebih dahulu. Alat-

alat gelas dan media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C dengan 

tekanan 15 psi atau sekitar 1 atm selama 15 menit dan pada oven suhu 160OC 

selama 2 jam (Aviany & Pujiyanto, 2020). 

6. Pembuatan Media  

a. Media NA (Nutrient Agar) 

Bakteri di remajakan dengan media NA disiapkan 20 gram medium dan  

dilarutkan dalam 1 liter air suling dan dipanaskan hingga  tercampur, kemudian  

dimasukkan  ke dalam cawan petri dan dibiarkan hingga padat. Medium NA 
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kemudian disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C (Putri et al., 

2023). 

b. Media MHA (Mueller HintonAgar) 

 Media MHA digunakan sebagai media uji bakteri. Pembuatan media MHA 

(Mueller HintonAgar) dilakukan dengan cara menimbang media sebanyak 3,8 

gram kemudian dimasukkan dalam erlenmeyer 250 ml yang telah disterilkan 

dilarutkan dengan akuades 100ml, kemudian dipanaskan sampai mendidih, 

setelah mendidih tutup permukaan erlenmeyer dengan kain kasa yang berisi 

kapas. Kemudian media disterilkan menggunakan autoklaf pada suhu 1210 C 

selama 15 menit. Setelah proses sterilisasi, media dikeluarkan dari autoklaf 

setelah itu media didiamkan hingga suhu nya ± 50 0 C (hangat),  setelah itu 

media dituangkan kedalam masing-masing cawan petri sebanyak ± 60 ml lalu 

didiamkan hingga membeku, setelah media didalam cawan petri membeku 

media dapat digunakan untuk pengujian (Sidoretno, 2022). 

7. Pembuatan Larutan Kontrol  

 Pembuatan larutan kontrol  positif (+), yang digunakan adalah 

Ciprofloxacin tablet 500 mg. Dibuat dengan cara gerus 1 tablet ciprofloxacin 

sampai menjadi serbuk, kemudian dilarutkan dalam 500 ml akuadest sehingga 

konsentrasi menjadi 500 mg/500 ml atau setara dengan 50 µg/ 50 ml. Dari 

konsentrasi ini lalu dibuat pengenceran untuk mendapatkan konsentrasi 5 µg/50 

ml dengan cara ambil 1 ml dari konsentrasi 50 µg/50 ml lalu ditambahkan 

dengan aquadest sebanyak 9 ml untuk mendapatkan volume sebanyak 10 ml. 

Larrutan kontrol negatif yang digunakan adalah akuades (Kanter & Untu, 2019). 
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8. Pembuatan Suspensi Ekstrak Kulit Daging Buah Lontar (Borassus 

flabellifer L.) 

Ekstrak kulit daging buah Lontar(Borassus flabellifer L) dibuat konsentrasi 

masing-masing 20%b/v, 25%b/v, dan 30%b/v. Untuk membuat suspensi dengan 

konsentrasi 20%b/v ditimbang ekstrak kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) sebanyak 1,4 gram dan larutkan akuades hingga mencapai volume 

7 ml. Cara yang sama dilakukan pada konsentrasi 25% b/v, 30% b/v dengan 

penimbangan ekstrak berturut-turut  1,75 dan 2,1 gram.  

9. Peremajaan Bakteri Uji 

 Peremajaan bakteri dilakukan dengan cara menanam bakteri 

Staphylococcus epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa ke dalam cawan 

petri yang berisi media NA steril. Isolat bakteri kemudian digores pada medium 

yang telah tersedia, dilakukan di dalam enkas untuk menghindari terjadinya 

kontaminasi. Hasil peremajaan kemudian diinkubasi selama 1 x 24 jam dan 2 x 

24 jam di dalam inkubator (Aviany & Pujiyanto, 2020).  

10. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

 Larutan suspensi bakteri dibuat dengan diambil 1 ose bakteri, dimasukkan 

kedalam tabung reaksi yang berisi 10 ml larutan NaCl fisiologi 0,9%, dengan 

biakan murni didalam tabung reaksi dan dikocok sampai homogen (Rizki et al., 

2021). 
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11. Uji Efektivitas Antibakteri 

a. Uji efektivitas bakteri Staphylococcus epidermidis 

Disiapkan alat dan bahan. Siapkan media MHA kemudian dituang 

secara aseptis kedalam  cawan petri steril sebanyak 15 ml dan dibiarkan 

memadat, dibuat 3 konsentrasi yaitu 20% b/v, 25% b/v, dan 30% b/v. Setelah 

itu di inokulasi suspensi bakteri uji diatas media MHA tersebut 

menggunakan swab steril kemudian paper disk direndamkan kedalam 

masing-masing suspensi esktrak pada masing-masing konsentrasi yang 

telah dibuat. Kemudian paper disk   diletakkan diatas permukaan medium 

agar yang telah di inokulasi bakteri uji secara berurutan. Kemudian cawan 

petri di inkubasi dalam inkubator selama 1 x 24 jam pada suhu 37˚C. 

Diamati pertumbuhan dan di ukur zona hambatnya dengan menggunakan 

jangka sorong. (Simanullang et al., 2021). 

b. Uji efektivitas bakteri Pseudomonas aeruginosa 

Siapkan media MHA kemudian dituang secara aseptis kedalam  cawan 

petri steril sebanyak 15 ml dan dibiarkan memadat, dibuat 3 konsentrasi 

yaitu  20% b/v, 25% b/v, dan 30% b/v. Setelah itu di inokulasi suspensi 

bakteri uji diatas media MHA tersebut menggunakan swab steril kemudian 

paper disk direndamkan kedalam suspensi esktrak pada masing-masing 

konsentrasi yang telah dibuat. Kemudian paper disk diletakkan diatas 

permukaan medium agar yang telah di inokulasi bakteri uji secara berurutan. 

Kemudian cawan petri di inkubasi dalam inkobator selama 1 x 24 jam pada 
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suhu 37˚C. Diamati pertumbuhan dan di ukur zona hambatnya dengan 

menggunakan jangka sorong (Yunita et al., 2020). 

12. Kategori Diameter Zona Hambat 

Kategori diameter zona hambat dan respon hambat pertumbuhan 

menurut Davis & Stout,1971: 

Diameter Respon Hambatan Pertumbuhan 

> 20 mm Sangat kuat 

10-20 mm Kuat 

5-10 mm Sedang 

≤ 5 mm Lemah 

 

13. Analisis Data  

  Data yang dikumpulkan didapatkan dengan cara mengukur diameter zona 

hambat dengan jangka sorong dari 3 konsentrasi ekstrak, kontrol positif dan 

kontrol negatif dengan masa inkubasi 1x24 jam. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengamatan 

1. Ekstraksi Sampel 

Tabel 4.1 Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Kulit Daging Buah Lontar (Borassus 

flabellifer L.) dengan Metode Maserasi 

 

Sampel 
Berat simplisia 

kering (g) 

Berat ekstrak 

kental (g) 

Persen 

rendemen (%) 

Kulit daging buah 

lontar (Borassus 

flabellifer L.) 

559 51,76 9,25 

2.  Skrining Fitokimia 

Tabel 4.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Daging Buah Lontar 

(Borassus Flabellifer L.) dengan Metode Uji Reaksi 

Senyawa Pereaksi Parameter Hasil Ket. 

Alkaloid 

Mayer Endapan puih 
Tidak ada endapan 

putih 
(-) 

Dragendorf Endapan coklat  ada endapan coklat (+) 

Bouchardat Endapan jingga 
Tidak ada endapan 

jingga 
(-) 

Flavonoid 
Serbuk Mg 

+ HCl pekat 

Warna merah/ 

jingga pada laisan 

etanol 

Terbentuk warna 

jingga pada lapisan 

etanol 

(+) 

Tanin FeCl3 1% 

Warna coklat 

kehijauan/biru 

kehitaman 

Terbentuk warna 

coklat keijauan 
(+) 

Saponin 
Aquadest panas 

+ HCl 2 N 

Terbentuk buih 

dengan ketinggian 

antara 1 hingga 10 

cm 

Terbentuk buih 

setinggi 2 cm 
(+) 

Steroid/ 

Triterpenoid 

Asam sulfat pekat 

+ asam asetat 

anhidrat 

Terbentuk warna 

biru atau hijau 

(steroid), terbentuk 

warna kecokelatan 

di antara 

permukaan 

(terpenoid) 

Terbentuk warna 

kecoklatan diantara 

permukaan 

 

(+) 

Sumber Parameter: (Harborne, 1988). 
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3. Hasil Uji Daya Hambat Antibakteri 

Tabel 4.3 Hasil zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) setelah inkubasi 1 x 24 jam 

Bakteri Uji Perlakuan 
Diameter Zona Hambat (mm) Rata-

rata R1 R2 R3 

Staphylococcus 

epidermidis 

Ekstrak 20% 9,00 8,70 9,43 9,04 

Ekstrak 25% 8,20 8,73 12,10 9,67 

Ekstrak 30% 10,30 10,30 13,86 11,48 

Kontrol (+) 

Ciprofloxacin 
23,76 25,43 20,16 23,11 

Kontrol (-) 

Akuades 
0 0 0 0 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Ekstrak 20% 7,36 8,30 7,40 7,68 

Ekstrak 25% 9,13 10,30 8,23 9,22 

Ekstrak 30% 11,03 11,30 9,20 10,51 

Kontrol (+) 

Ciprofloxacin 
24,36 22,66 24,04 23,68 

Kontrol (-) 

Akuades 
0 0 0 0 

Ket: P1 : Pengulangan 1 

P2 : Pengulangan 2 

P3 : Pengulangan 3 

 

 
Gambar 4.1 Grafik zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) setelah inkubasi 1 x 24 jam 
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Tabel 4.4 Hasil zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) setelah inkubasi 2 x 24 jam 

Bakteri Uji Perlakuan 
Diameter Zona Hambat (mm) Rata-

rata R1 R2 R3 

Staphylococcus 

epidermidis 

Ekstrak 20% 8,50 8,83 9,40 8,91 

Ekstrak 25% 9,23 8,90 12,23 10,12 

Ekstrak 30% 10,40 10,46 13,93 11,59 

Kontrol (+) 

Ciprofloxacin 
23,96 25,30 20,26 23,17 

Kontrol (-) 

Akuades 
0 0 0 0 

Pseudomonas 

aeruginosa 

Ekstrak 20% 7,53 8,43 7,50 7,82 

Ekstrak 25% 9,26 10,40 8,30 9,23 

Ekstrak 30% 11,16 11,43 9,30 10,63 

Kontrol (+) 

Ciprofloxacin 
24,56 19,53 24,13 22,74 

Kontrol (-) 

Akuades 
0 0 0 0 

Ket: P1 : Pengulangan 1 

P2 : Pengulangan 2 

P3 : Pengulangan 3 

 

 
Gambar 4.2 Grafik zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

(Borassus flabellifer L.) setelah inkubasi 2 x 24 jam 
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B. Pembahasan 

Pengambilan sampel dilakukan dengan memilih buah lontar yang berusia dua 

bulan atau buah muda yang sudah matang. Buah yang dipilih harus besar dan 

memiliki kulit luar berwarna kecoklatan. Buah lontar tersebut dikumpulkan dari 

Desa Paranga, Kecamatan Tarowang, Kabupaten Jeneponto.  

Setelah pengumpulan buah lontar dipisahkan untuk mengambil bagian kulit 

daging yang berada di antara daging buah dan kulit luar. Kulit daging kemudian 

disortir basah untuk menghilangkan kotoran dan benda asing. Berat kulit daging 

buah lontar yang diperoleh adalah 4,623 gram, kemudian dicuci dengan air bersih, 

ditiriskan, dan diiris untuk mempercepat proses pengeringan. Proses pengeringan 

dilakukan di bawah sinar matahari langsung, dilanjutkan dengan pengeringan di 

oven pada suhu 50°C hingga kering. Hasil akhir dari simplisia kering adalah 559 

gram dengan nilai susut pengeringan sebesar 7,27%. Simplisia ini kemudian 

diserbukkan. 

Serbuk simplisia kulit daging buah lontar di ekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%. Metode ini dipilih karena kemudahannya, 

hanya memerlukan bejana untuk maserasi dan pelarut. Ekstraksi dilakukan dalam 

bejana maserasi dengan perbandingan serbuk simplisia dan pelarut 1:10. Sebanyak 

559 gram serbuk simplisia dimaserasi selama 3 × 24 jam, filtrasi dilakukan untuk 

memisahkan ampas dari filtrat. Filtrat kemudian disimpan secara terpisah. Ampas 

dari maserasi, remaserasi selama 2 × 24 jam dan filtrat dari hasil maserasi serta re-

maserasi digabungkan. Filtrat kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator untuk menghilangkan etanol 96% yang tersisa. Setelah proses 
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pemekatan, ekstrak diangin-anginkan untuk memperoleh ekstrak kental. Ekstrak 

kental yang diperoleh adalah 51,76 gram dengan rendemen ekstrak sebesar 9,25%. 

Hasil rendemen tersebut tidak memenuhi syarat karena syarat rendemen ekstrak 

kental tidak kurang dari 10% (Depkes RI, 2017). 

Hasil skrining fitokimia pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

daging buah lontar mengandung senyawa kimia seperti flavonoid ditandai dengan 

terbentuknya warna jingga pada lapisan etanol, positif saponin ditandai dengan 

terbentuknya buih setinggi 2 cm, positif tanin ditandai dengan terbentuk warna 

coklat kehijauan, dan positif terpenoid. Berdasarkan hasil penelitian 

(Alamelumangai et al., 2014) skrining fitokimia menunjukkan bahwa endokarp 

buah lontar mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid, dan terpenoid. Saponin 

adalah senyawa yang efektif melawan bakteri gram positif dengan cara 

meningkatkan permeabilitas membran sel, mengganggu kestabilan membran, dan 

menyebabkan hemolisis sel. Senyawa tanin juga memiliki sifat antibakteri, yang 

bekerja dengan menonaktifkan adhesin bakteri, menghambat aktivitas enzim, dan 

menghalangi transportasi protein dalam membran sel. Mekanisme antibakteri tanin 

melibatkan kerusakan membran sel bakteri akibat toksisitasnya. Flavonoid 

menunjukkan efek antibakteri melalui tiga cara yaitu menghambat sintesis asam 

nukleat, mengganggu fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi. 

Terpenoid berfungsi sebagai agen antibakteri dengan menghancurkan membran sel 

bakteri. Ketika senyawa aktif antimikroba berinteraksi dengan sisi aktif membran 

atau melarutkan komponen lipid, hal ini dapat meningkatkan permeabilitas 

membran dan menyebabkan kerusakan pada sel (Aprilia et al., 2021). 
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Proses berikutnya adalah uji aktivitas antibakteri. Media yang digunakan 

untuk menumbuhkan dan memperbanyak bakteri adalah Mueller Hinton Agar 

(MHA). Media ini dipilih karena menyediakan nutrisi yang optimal untuk berbagai 

kultur bakteri dan bersifat netral, sehingga tidak mempengaruhi hasil uji antibakteri. 

Metode yang diterapkan untuk menguji aktivitas antibakteri adalah metode difusi 

cakram, karena metode ini memungkinkan pengujian dilakukan dengan lebih cepat 

(Wardaniati & Gusmawarni, 2021). 

Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah ciprofloxacin 50 

µg/ 50 ml., yang merupakan antibiotik dengan spektrum luas. Ciprofloxacin dipilih 

sebagai kontrol positif karena memiliki sensitivitas atau kepekaan yang tinggi 

dibandingkan dengan amoxicillin dan ampicillin, yang menunjukkan tingkat 

resistensi yang lebih tinggi (Ridwanuloh & Nurohmah, 2021). Sedangkan kontrol 

negatif digunakan akuades dengan tujuan untuk memastikan bahwa hasil pengujian 

aktivitas antibakteri menunjukan tidak adanya altivitas antibakteri akibat bahwa 

akuades tidak terdapat kandungan senyawa aktif. 

Pada pengujian antibakteri ekstrak etanol kulit daging buah lontar 

menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa. Data mengenai diameter zona hambat dapat dilihat pada 

tabel 4.3 dan tabel 4.4. Pada tabel tersebut digunakan ekstrak etanol kulit daging 

buah lontar 20%, 25%, 30%, Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dan akuades 

sebagai kontrol negatif mengindikasikan bahwa ekstrak etanol kulit daging buah 

lontar efektif melawan kedua jenis bakteri tersebut. Diameter zona hambat 

meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi, menunjukkan adanya 
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hubungan langsung antara konsentrasi ekstrak dan ukuran zona hambat. 

Peningkatan zona hambat dengan konsentrasi terlihat pada kedua bakteri, tetapi 

diameter zona hambat lebih besar pada Staphylococcus epidermidis dibanding 

Pseudomonas aeruginosa. Perbedaan ini disebabkan oleh struktur dinding sel 

bakteri gram positif, seperti Staphylococcus epidermidis lebih sensitif terhadap 

antibakteri karena dinding sel mereka lebih sederhana dibandingkan dengan bakteri 

gram negatif, yang membuat senyawa antibakteri lebih mudah masuk ke dalam sel 

bakteri Gram positif Karena itu (Sari et al., 2017) , zona hambat pada Pseudomonas 

aeruginosa cenderung lebih kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:  

1. Ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus flabellifer L.)  memiliki 

efektivitas terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis dan 

Pseudomonas aeruginosa dengan kategori zona hambat sedang hingga kuat. 

2. Konsentrasi optimal dari ekstrak etanol kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis dan Pseudomonas aeruginosa adalah konsentrasi 30% dengan 

nilai rata-rata zona hambat berturut-turut 11,59 (mm) dan 10,63 (mm). 

B.  Saran 

Untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk 

menggunakan metode yang berbeda dan konsentrasi ekstrak yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Skema Kerja 

  

Simplisia kulit daging 

buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) 

 

Kontrol negatif  

     Akuades 20%, 25%, dan 30% 

Staphylococcus epidermidis 

Kulit daging buah lontar (Borassus 

flabellifer L.) 

- Uji bebas etanol 

- Skrining fitokimia 

Kontrol positif 

Ciprofloxacin 
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Lampiran 2. Perhitungan Nilai Rendemen Ekstrak 

% Rendemen  = 
Bobot ekstrak kental yang didapat

Bobot simplisia yang diekstraksi
 × 100% 

  = 
51,76 g

559 g
 × 100% 

  = 9,25% 
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Lampiran 3. Pengolahan & Ekstraksi Sampel  

                  

 

 

 

                  

 

 

 

                 

 

Gambar 1. Tanaman lontar Gambar 2. Pengolahan sampel 

 

Gambar 3. Kulit daging buah 

lontar yang didapatkan 

Gambar 4. Proses pengeringan 

sampel 

 

Gambar 5. Sampel setelah 

kering 

Gambar 6. Sampel setelah 

kering 
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Gambar 7. Proses maserasi 

sampel 

Gambar 9. Proses pemekatan 

filtrat dengan rotary evavorator 

Gambar 10. Penimbangan bobot 

ekstrak kental 

 

Gambar 8. Proses penyaringan 

filtrat 
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Lampiran 4. Skrining Fitokimia 

                
  

 

 

               

 

 

               

 

Gambar 14. Uji 

Steroid/Terpenoid 

Pembanding Positif Saponin 

Pembanding Positif Terpenoid 

Pembanding Positif Flavonoid 

Gambar 12. Uji tanin 

Gambar 13. Uji saponin 

Gambar 15. Uji Alkaloid 

Pembanding Positif Tanin 

Gambar 11. Uji flavonoid 

Mayer Dragendorf Bouchardat 
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Lampiran 5. Preparasi Sebelum Pengujian Antibakteri 

                  

 

 

 

                  

 

 

Lampiran 8. Hasil Pengecatan Bakteri Uji 

                  

 Gambar 20. Hasil Pengecatan 

Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Gambar 21. Hasil Pengecatan 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

 

 

Gambar 16. Sterilisai alat dengan 

suhu 160°C 

Gambar 17. Penimbangan media 

 

Gambar 18. Penggoresan bakteri 
Gambar 19. Proses inkubasi 
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Lampiran 7. Pengujian Antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 22. Zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis inkubasi 1 x 24 jam. R1 (Replikasi 1), 

R2 (Replikasi 2), P3 (Replikasi 3). 

 

R1 

Gambar 23. Zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa inkubasi 1 x 24 jam. P1 (Replikasi 1), R2 

(Replikasi 2), R3 (Replikasi 3). 

 

R2

2 

R3

2

2 

R1 R2

2 

R3

2 

Gambar 24. Zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis inkubasi 2 x 24 jam. R1 (Replikasi 1), 

R2 (Replikasi 2), R3 (Replikasi 3). 
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Gambar 25. Zona hambat ekstrak etanol kulit daging buah lontar terhadap 

bakteri Pseudomonas aeruginosa inkubasi 2 x 24 jam. R1 (Replikasi 1), R2 

(Replikasi 2), R3 (Replikasi 3). 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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